BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Low Back Pain (LBP) atau nyeri punggung bawah (NPB) merupakan
keluhan yang sering dijumpai dan umum dalam masyarakat. LBP
termasuk salah satu gangguan muskuloskeletal yang sering terjadi dan
menyebabkan penurunan produktivitas kerja dan stabilitas (Sari, 2015).
Keluhan nyeri punggung bawah (NPB), bukan merupakan penyakit
ataupun diagnosis untuk suatu penyakit namun merupakan istilah untuk
nyeri yang dirasakan di area anatomi yang terkena dengan berbagai
variasi lama terjadinya nyeri. Nyeri punggung bawah tersebut merupakan
penyebab utama kecacatan yang mempengaruhi pekerjaan dan
kesejahteraan umum. Keluhan LBP dapat terjadi pada setiap orang, baik
jenis kelamin, usia, ras dan status pendidikan serta profesi. Menurut
Andini (2015), salah satu penyakit akibat kerja yang menjadi masalah
kesehatan yang umum terjadi di dunia dan mempengaruhi hampir seluruh
populasi adalah LBP.

Pada studi kolaborasi tentang nyeri yang dilakukan oleh WHO tahun
2013 didapatkan hasil bahwa 33% penduduk di negara berkembang
mengalami nyeri persisten. Nyeri ini pada akhirnya akan berkaitan dengan
kondisi depresi, sehingga dapat mengganggu kualitas hidup dan

menurunkan level aktivitas pekerja. Pernyataan oleh WHO ini di dukung



oleh penelitian yang dilakukan oleh Mortimer, dkk pada tahun 2007 dan
The UMHS (Clinical Care Guidelines Committee) tahun 2008 yang
memberikan gambaran distribusi anatomi dari neuralgia. Sebanyak 56%
terjadi di regio throrax, 13% di bagian wajah, 13% di regio lumbal, dan
11% di regio servikal. Low Back Pain di Indonesia merupakan masalah
kesehatan yang nyata. Low Back Pain merupakan penyakit nomor dua
pada manusia setelah influenza (Tunjung, 2009). Data untuk jumlah
penderita Low Back Pain di Indonesia belum diketahui secara pasti,
namun diperkirakan penderita Low Back Pain di Indonesia bervariasi
antara 7,6% sampai 37% dari jumlah penduduk yang ada di Indonesia
(Lailani, 2013). Hasil studi pendahuluan pada tanggal 21 oktober 2017 di
PT Cakra Guna Cipta, buruh giling rokok bekerja selama 8 jam setiap hari
dan dengan posisi duduk. 9 dari 10 buruh giling yang ditemui peneliti
mengaku sering mangalami nyeri pada punggung bagian bawabh.

Menurut Andini (2015) Low Back Pain dapat disebabkan oleh
berbagai penyakit muskuloskeletal, gangguan psikologis dan mobilisasi
yang salah. Terdapat beberapa faktor risiko penting yang terkait dengan
kejadian Low Back Pain yaitu usia diatas 35 tahun, perokok, masa kerja 5-
10 tahun, posisi kerja, kegemukan dan riwayat keluarga penderita
muskuloskeletal disorder. Faktor lain yang dapat mempengaruhi timbulnya
gangguan Low Back Pain meliputi karakteristik individu yaitu Indeks
Massa Tubuh (IMT), tinggi badan, kebiasaan olahraga, masa kerja, posisi
kerja dan berat beban kerja. Berat beban yang diangkat, frekuensi angkat

serta cara atau teknik mengangkat beban sering dapat mempengaruhi



kesehatan pekerja berupa kecelakaan kerja ataupun timbulnya nyeri atau
cedera pada punggung. Masalah nyeri punggung bawah yang timbul
akibat duduk lama menjadi fenomena yang sering terjadi saat ini. Menurut
Chang (2009), ternyata 60% orang dewasa mengalami nyeri punggung
bawah karena masalah duduk yang terjadi pada mereka yang bekerja
atau yang aktivitasnya lebih banyak dilakukan dengan duduk. Duduk lama
dengan posisi yang salah dapat menyebabkan otot-otot punggung bawah
menjadi tegang dan dapat merusak jaringan lunak sekitarnya. Untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia dituntut untuk bekerja lebih aktif,
namun seringkali seseorang pekerja tidak memperhatikan posisi yang
benar ketika menjalankan pekerjaannya dan hal tersebut dapat
menyebabkan keluhan low back pain (LBP) (Perdani, 2010). Bila keadaan
ini berlanjut, akan menyebabkan penekanan pada bantalan saraf tulang
belakang yang mengakibatkan hernia nukleus pulposus (Idyan, 2008).
Dalam suatu pabrik rokok dibagian penggilingan merupakan bagian
dimana pekerja beresiko mendapat kecelakaan ataupun penyakit akibat
kerja. Hal ini terjadi karena buruh giling rokok sering mengalami posisi
duduk dan lama duduk yang tidak sesuai sehingga terjadi keadaan postur
yang kaku dan beban otot yang statis. Aktivitas penggiling yang terlalu
menggunakan gerak ke depan maupun membungkuk, mengangkat beban
berat secara tidak tepat, maupun bekerja dengan posisi duduk dalam
jangka waktu yang lama kemungkinan merupakan faktor yang dapat
menyebabkan nyeri pada bagian anggota badan, punggung, lengan,

bagian persendian, dan jaringan otot lainnya (Susanti et al.,2014).



Disarankan kepada para pekerja dengan sikap tubuh berdiri, duduk dan
jongkok hendaknya disesuaikan dengan prinsip-prinsip ergonomi.
Kemudian pada saat bekerja perlu diperhatikan postur tubuh dalam
keadaan seimbang agar dapat bekerja dengan nyaman dan tahan lama
(Merulalia, 2010).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian untuk
mengetahui Hubungan Posisi Duduk Dengan intensitas Low Back Pain

Pada Buruh Pabrik Rokok Di PT. Cakra Guna Cipta kabupaten Malang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut : “Adakah hubungan posisi duduk dengan
intensitas low back pain pada buruh pabrik rokok di PT. Cakra Guna Cipta

di kabupaten Malang?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mempelajari hubungan posisi duduk dengan intensitas low
back pain pada buruh pabrik rokok di PT. Cakra Guna Cipta di kabupaten

Malang.



1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi kasus low back pain pada buruh pabrik
rokok di PT. Cakra Guna Cipta di kabupaten Malang.

2. Mengidentifikasi posisi duduk pada kasus low back pain
pada buruh pabrik rokok di PT. Cakra Guna Cipta di
kabupaten Malang.

3. Menganalisis hubungan posisi duduk dengan intensitas low
back pain pada buruh pabrik rokok di PT. Cakra Guna Cipta

di kabupaten Malang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1Bagi Peneliti

Memberi pengalaman baru bagi peneliti dalam melaksanakan
penelitian dan dapat mengetahui hubungan posisi duduk dengan masalah

low back pain.

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana,
kepustakaan dan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya
tentang keperawatan komunitas mengenai hubungan posisi duduk
terhadap intensitas low back pain pada buruh, serta dapat pula dijadikan

data dasar untuk penelitian lebih lanjut.



1.4.3 Bagi Profesi Keperawatan
Hasil penelitian mengenai hubungan posisi duduk dengan intensitas
low back pain pada buruh pabrik rokok ini diharapkan dapat menambah
referensi yang akhirnya dapat disebar luaskan kepada perawat-perawat

yang ada di lingkup Profesi PPNI.

1.4.4Bagi Tempat Penelitian
Sebagai masukan bagi tempat penelitian atau instansi terkait dalam
upaya pemberian informasi pada buruh tentang hubungan low back pain

terhadap kesehatan.

1.4.5Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
motivasi buruh pabrik rokok dimanapun untuk memperbaiki posisi duduk

sehingga dapat meringankan masalah low back pain.



